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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi keterampilan pengelolaan kelas oleh 
guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif di kelas XI SMAN 1 Telukjambe 
Karawang. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan melibatkan satu 
guru PAI sebagai informan utama dan satu siswa sebagai informan pendukung. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru PAI memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai 
pengelolaan kelas dan mengimplementasikannya melalui penggunaan metode pembelajaran 
yang variatif, pendekatan persuasif, serta pemanfaatan media pembelajaran berbasis 
teknologi. Kendala yang dihadapi meliputi karakteristik siswa, kedisiplinan, dan kondisi 
lingkungan sosial siswa. Dalam mengatasi kendala tersebut, guru menerapkan penguatan 
disiplin, reward dan punishment yang bersifat mendidik, serta koordinasi dengan pihak 
sekolah dan orang tua siswa. Pengelolaan kelas yang diterapkan dipersepsikan membantu 
menjaga keterlibatan siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Kata Kunci: Pengelolaan Kelas, Guru PAI, Pembelajaran Kondusif 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pedagogis yang bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang 

terarah (Zulfatunnisa & Maknun, 2022). Dalam setiap proses pendidikan, guru memiliki 

peran penting sebagai perancang dan pelaksana pembelajaran yang menentukan 

keberhasilan belajar siswa (Susianto et al., 2019). Untuk menangani beragam kepribadian 

siswa di kelas, seorang guru harus memiliki keterampilan untuk mengatur dan mengelola 

lingkungan kelas, memastikan lingkungan tersebut tetap kondusif bagi proses pembelajaran. 

Keterampilan pengelolaan kelas merupakan kemampuan guru dalam menciptakan dan 

mempertahankan kondisi belajar yang kondusif, efektif, serta mampu meminimalkan 

gangguan selama proses pembelajaran berlangsung (Widiasworo, 2018). Adapun menurut 

Mulyasa yang dikutip oleh (Afriza, 2019) pengelolaan kelas merupakan strategi yang 

diterapkan pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Tujuan utama dari pengelolaan kelas adalah untuk 

menciptakan suasana belajar yang terorganisir dan terfokus serta mengurangi gangguan 

yang dapat menghambat proses pengajaran dan pembelajaran (Batubara et al., 2025). 

Pembelajaran di kelas merupakan fondasi pendidikan, pengelolaan kelas yang baik berperan 
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penting dalam menciptakan suasana belajar yang terorganisir, nyaman, dan mendukung 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran (Nurhasanah & Mardani, 2023). 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, 

tetapi juga mencakup kemampuan dalam mengelola kelas agar tercipta suasana belajar yang 

kondusif dan terarah. Pengelolaan kelas meliputi berbagai upaya guru, seperti membangun 

hubungan positif dengan siswa, menerapkan aturan pembelajaran, menjaga keterlibatan 

siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan tertib (Maryanto & Suklani, 

2023). Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas 

dan sumber belajar, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas (Fauziyah & 

Amirudin, 2022). Dalam konteks pembelajaran PAI, keterampilan pengelolaan kelas 

menjadi penting karena guru PAI tidak hanya berperan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, tetapi juga membimbing pembentukan karakter dan akhlak siswa. Selain itu, 

beragam karakteristik dan gaya belajar siswa saat ini menuntut guru untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang adaptif agar suasana belajar tetap kondusif dan mendukung 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Pajria et al., 2024). Oleh karena itu, sebagai guru 

PAI penting sekali untuk mampu dalam mengelola kelas dengan baik, supaya mendapatkan 

hasil terbaik dari tugas dan tanggung jawabnya, yaitu menjadikan siswa berjiwa taqwa dan 

berakhlak baik (Apriliyanti et al., 2023).  

Namun, dalam praktiknya pengelolaan kelas oleh guru PAI masih menghadapi 

berbagai kendala, baik yang berkaitan dengan situasi pembelajaran, keterbatasan strategi 

mengajar, maupun karakteristik siswa yang beragam. Beberapa permasalahan yang sering 

muncul antara lain rendahnya motivasi belajar siswa, kurangnya keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran, serta adanya perbedaan tingkat konsentrasi siswa berdasarkan posisi tempat 

duduk (Budiya & Anshori, 2022). Selain itu, pembelajaran PAI yang cenderung 

menggunakan metode ceramah tanpa didukung variasi metode dan praktik seringkali 

menyebabkan suasana kelas menjadi kurang menarik dan membosankan (Fadhilah et al., 

2024). Karakteristik ini menandakan hambatan dalam praktik pengelolaan kelas, khususnya 

pada pembelajaran PAI yang seharusnya memprioritaskan internalisasi nilai karakter. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kelas menjadi salah satu aspek penting 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAI, terutama dalam menciptakan suasana 

belajar yang mendukung internalisasi nilai dan pembentukan karakter siswa (Rahmiati et al., 

2025).  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru PAI kelas XI, masih ditemukan 

beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti siswa yang kurang fokus, 

berbicara di luar konteks pembelajaran, terlambat masuk kelas, kurang aktif bertanya, 

hingga tertidur saat pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan kelas masih perlu dioptimalkan agar suasana pembelajaran menjadi lebih 

kondusif dan mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Temuan awal ini 

memperlihatkan adanya tantangan nyata yang dihadapi guru PAI dalam mengelola kelas 

pada proses pembelajaran di sekolah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dipandang 

memiliki peran penting dalam mendukung proses pembelajaran, khususnya pada 
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pembelajaran PAI. Penelitian (Apriliyanti et al., 2023) menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelas dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih terorganisir dan kondusif. 

Sejalan dengan itu, penelitian (Batubara et al., 2025) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas 

merupakan kompetensi yang diperlukan guru dalam mengatur lingkungan belajar dan 

perilaku siswa di kelas. Lebih lanjut penelitian (Budiya & Anshori, 2022) juga menunjukkan 

bahwa penerapan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

terindikasi membantu keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Selain itu, pengelolaan 

kelas dalam pembelajaran PAI tidak hanya berkaitan dengan pengaturan kelas, tetapi juga 

mendukung terciptanya interaksi belajar yang aktif dan bermakna bagi siswa (Fadhilah et al., 

2024; Saputra & Gymnastiar, 2025). 

Meskipun demikian, penelitian mengenai implementasi keterampilan pengelolaan 

kelas oleh guru PAI dalam situasi pembelajaran nyata di tingkat Sekolah Menengah Atas 

masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada konsep, 

strategi, atau peran pengelolaan kelas secara umum, sehingga belum banyak mengkaji 

praktik pengelolaan kelas yang dilakukan guru PAI dalam menghadapi dinamika 

pembelajaran di kelas. Padahal, kajian tersebut penting untuk memahami bagaimana guru 

mengelola perilaku siswa, menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta mengatasi 

berbagai kendala yang muncul selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki urgensi untuk memberikan gambaran empiris mengenai praktik nyata pengelolaan 

kelas oleh guru PAI, khususnya pada jenjang SMA.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya yang tepat dalam 

mengoptimalkan pengelolaan kelas pada pembelajaran PAI. Salah satu pendekatan yang 

dapat dilakukan adalah dengan mengkaji secara mendalam implementasi keterampilan guru 

dalam mengelola kelas, karena keterampilan tersebut menjadi faktor kunci dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Penelitian ini juga mengisi kesenjangan 

(gap) penelitian sebelumnya dengan memfokuskan pada implementasi keterampilan 

pengelolaan kelas guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang kondusif di kelas. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

keterampilan pengelolaan kelas oleh guru PAI dalam menciptakan pembelajaran yang 

kondusif di kelas XI SMAN 1 Telukjambe Karawang.  

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian terhadap implementasi 

keterampilan pengelolaan kelas guru PAI secara kontekstual pada pembelajaran di kelas XI 

SMA, khususnya dalam mengelola dinamika perilaku siswa, keterlibatan belajar, dan 

pembinaan disiplin melalui pendekatan persuasif dan pembelajaran kontekstual. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas strategi pengelolaan kelas 

secara umum, penelitian ini menyoroti hubungan antara strategi preventif, korektif, dan 

evaluatif dalam menciptakan suasana pembelajaran PAI yang kondusif berdasarkan hasil 

observasi langsung dan pengalaman informan di lapangan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji 

implementasi keterampilan pengelolaan kelas guru PAI dalam menciptakan pembelajaran 

yang kondusif di kelas XI SMAN 1 Telukjambe Karawang. Penelitian kualitatif dilakukan 
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untuk memahami dan menggambarkan sebuah fenomena yang sedang diteliti secara 

mendalam dan detail berdasarkan kondisi alamiah di lapangan melalui interaksi langsung 

antara peneliti dan subjek penelitian (Sugiyono, 2023). Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang subjek yang diteliti. 

Dengan mengunjungi langsung lapangan, peneliti dapat melihat dan berinteraksi dengan 

subjek, sehingga memperoleh data yang lebih bernuansa yang tidak dapat ditangkap oleh 

alat kuantitatif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, dinamika, 

dan realitas sehari-hari dari keterampilan guru PAI dalam mengelola kelas di sekolah 

tersebut dengan lebih holistik dan mendalam (Rukajat, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Telukjambe Karawang pada tanggal 24–25 April 

2024 pukul 09.00–11.00 WIB. Lokasi ini dipilih karena relevansinya terhadap topik 

penelitian dan kemampuannya untuk memberikan data yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian (Merriam & Tisdell, 2022). Pada hari pertama, peneliti menyerahkan surat izin 

penelitian, melakukan koordinasi awal, serta melakukan wawancara awal dengan guru PAI 

sebagai informan utama. Selanjutnya, pada hari kedua peneliti melakukan observasi secara 

langsung selama proses pembelajaran berlangsung dan melakukan wawancara lanjutan 

untuk memperdalam data penelitian. Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru mata 

pelajaran PAI kelas XI sebagai informan utama, serta satu siswa kelas XI IPA 1 sebagai 

informan pendukung. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mempertimbangkan bahwa guru PAI merupakan pihak yang secara 

langsung terlibat dalam proses pengelolaan kelas pada pembelajaran PAI. Sementara itu, 

siswa dipilih untuk memperoleh informasi tambahan terkait kondisi pembelajaran dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data 

primer diperoleh melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi berupa catatan pembelajaran serta dokumentasi kegiatan pembelajaran di 

kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur, observasi, 

dan dokumentasi. Data penelitian dicatat melalui catatan lapangan, rekaman wawancara, 

dokumentasi foto, dan hasil transkripsi wawancara yang kemudian dianalisis sesuai fokus 

penelitian. Pedoman wawancara disusun secara semi terstruktur yang memuat pertanyaan 

terkait pemahaman guru mengenai pengelolaan kelas, strategi pengelolaan kelas, kendala 

pembelajaran, upaya penanganan, serta evaluasi pembelajaran. Wawancara dilakukan 

dengan guru mata pelajaran PAI untuk mendapatkan wawasan tentang proses 

pembelajaran, kendala yang dihadapi, dan upaya yang digunakan dalam mengelola kelas. 

Observasi dilakukan sebanyak satu kali secara langsung pada proses pembelajaran PAI di 

kelas XI untuk mengamati aktivitas guru dalam mengelola kelas, interaksi guru dan siswa, 

serta kondisi kelas selama pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat data hasil wawancara dan observasi melalui pengumpulan foto kegiatan 

pembelajaran dan dokumen pendukung lainnya. Untuk mendukung analisis data, peneliti 

juga menggunakan penelitian pustaka guna memperkuat kerangka teoritis serta mengkaji 

temuan penelitian secara komprehensif (Sarie et al., 2023). 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan 

dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif agar data 

lebih mudah dipahami, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap selama 

proses penelitian berlangsung hingga diperoleh temuan yang kredibel (Sugiyono, 2023). 

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik, yaitu membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Selain itu, peneliti juga melakukan member checking kepada informan untuk memastikan 

kesesuaian data yang diperoleh dengan kondisi sebenarnya di lapangan (Susanto et al., 

2023) 

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak sekolah. Sebelum 

proses wawancara dan observasi dilakukan, peneliti terlebih dahulu menjelaskan tujuan 

penelitian kepada informan dan meminta persetujuan mereka untuk berpartisipasi dalam 

penelitian. Untuk menjaga kerahasiaan identitas informan, peneliti menggunakan kode 

anonim seperti G-PAI untuk guru dan S-1 untuk siswa. Seluruh data yang diperoleh 

digunakan hanya untuk kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan disusun berdasarkan temuan lapangan yang 

dianalisis secara tematik. Analisis difokuskan pada tiga tema utama, yaitu pemahaman dan 

implementasi pengelolaan kelas oleh guru PAI, kendala dan upaya guru dalam pengelolaan 

kelas, serta dampak dan evaluasi pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI. 

Pemahaman dan Implementasi Keterampilan Pengelolaan Kelas Oleh Guru PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki pemahaman yang baik 

mengenai konsep pengelolaan kelas sebagai upaya menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif serta menjaga keteraturan proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut terlihat dari 

hasil wawancara dengan informan guru PAI yang menyatakan bahwa:: 

“Menurut bapak keterampilan pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif dan mengendalikan gangguan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran termasuk pengaturan kelas, pengelolaan siswa, untuk menciptakan kondisi belajar 

yang optimal” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memahami pengelolaan kelas tidak 

hanya sebagai pengaturan lingkungan fisik, tetapi juga sebagai upaya mengendalikan 

dinamika pembelajaran agar tetap berjalan secara kondusif. Pemahaman ini mencakup 

pengelolaan perilaku siswa, pengaturan kelas, serta penciptaan kondisi belajar yang 

mendukung keterlibatan siswa secara aktif. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

(Bakhruddin et al., 2021) yang menjelaskan bahwa pengelolaan kelas merupakan upaya guru 

dalam memanfaatkan potensi kelas untuk mendukung pembelajaran yang kondusif dan 

terarah. Pengelolaan kelas yang baik dapat mengurangi gangguan dalam pembelajaran dan 

menghasilkan hasil yang optimal (Masfufah et al., 2023). Selain itu, guru juga menegaskan 
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pentingnya penguasaan keterampilan pengelolaan kelas bagi setiap pendidik. Hal ini terlihat 

dari pernyataan berikut: 

“Bagi bapak tujuan keterampilan pengelolaan kelas yaitu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan efisien serta mengembangkan 

kemampuan siswa.” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dipersepsikan tidak hanya 

berfungsi menjaga ketertiban kelas, tetapi juga berperan dalam mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Samrin & Syahrul, 2021) yang 

menyatakan bahwa pengelolaan kelas bertujuan menciptakan suasana belajar yang 

mendukung keterlibatan siswa dan proses pembelajaran yang terarah. Dengan demikian, 

pengelolaan kelas dipersepsikan sebagai bagian penting dalam mendukung ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, guru terlihat telah menyusun modul ajar dan 

perencanaan pembelajaran sebelum proses pembelajaran berlangsung. Perencanaan 

tersebut memuat tujuan pembelajaran, metode, media, serta bentuk evaluasi yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI. Temuan observasi ini menunjukkan bahwa 

pemahaman guru mengenai pengelolaan kelas tidak hanya berada pada tataran konseptual, 

tetapi juga diimplementasikan dalam bentuk perencanaan pembelajaran yang sistematis.  

Implementasi keterampilan pengelolaan kelas oleh guru PAI di kelas XI dilakukan 

melalui berbagai strategi yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru menerapkan pendekatan diferensiasi, memahami 

karakteristik siswa, serta membangun komunikasi yang lebih dekat dengan siswa selama 

proses pembelajaran. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh informan: 

“Strategi dan peran guru dalam mengelola kelas sangat penting untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, dengan melakukan pendekatan kepada siswa 

melalui pembelajaran diferensiasi serta memahami karakteristik siswa.” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan diferensiasi dipersepsikan 

membantu guru dalam menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang 

beragam. Berdasarkan hasil observasi, pendekatan tersebut terlihat membantu mengurangi 

gangguan pembelajaran, karena siswa tampak lebih terlibat ketika guru menggunakan 

metode yang bervariasi dan memberikan kesempatan praktik selama pembelajaran 

berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa melalui aktivitas pembelajaran 

yang bervariasi cenderung membuat siswa lebih fokus sehingga potensi gangguan selama 

pembelajaran dapat diminimalkan. Dengan demikian, pengelolaan kelas tidak hanya 

dilakukan melalui pengendalian perilaku siswa, tetapi juga melalui penyesuaian strategi 

pembelajaran agar siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat (Afridaini et al., 2024) yang menjelaskan bahwa pengelolaan kelas memerlukan 

strategi pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada siswa.  

Lebih lanjut, implementasi pengelolaan kelas juga dilakukan melalui pemilihan 

strategi, metode, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

Guru juga menerapkan pengaturan tata tertib kelas, pengelolaan tempat duduk, serta 
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pengawasan terhadap perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat dari 

pernyataan berikut: 

“Pengelolaan kelas dilakukan dengan menentukan strategi, metode, dan media pembelajaran serta 

mengatur tata tertib dan tempat duduk siswa.” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya dilakukan 

melalui pengendalian perilaku siswa, tetapi juga melalui pengaturan strategi pembelajaran 

dan kondisi kelas agar proses pembelajaran dapat berlangsung lebih tertib dan kondusif. 

Pendapat Djamarah yang dikutip oleh (Aslamiah et al., 2022) memperkuat temuan tersebut 

bahwa pengelolaan kelas bertujuan untuk menciptakan dan mempertahankan lingkungan 

belajar yang kondusif dengan mengatur perilaku, mendorong partisipasi siswa, serta 

menangani gangguan selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, pengaturan 

tempat duduk dilakukan untuk memudahkan guru dalam mengawasi aktivitas siswa dan 

mengurangi potensi siswa berbicara di luar konteks pembelajaran. Guru juga terlihat 

memberikan teguran secara persuasif ketika terdapat siswa yang kurang fokus selama 

pembelajaran berlangsung. Pendekatan tersebut membantu menjaga suasana kelas tetap 

tertib tanpa menimbulkan ketegangan antara guru dan siswa.  

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah, praktik, CTL, dan 

PBL sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu, guru juga memanfaatkan media 

pembelajaran seperti proyektor dan presentasi PowerPoint (PPT) untuk membantu 

penyampaian materi di kelas. Guru menyatakan bahwa fasilitas yang tersedia di sekolah 

sudah cukup mendukung proses pembelajaran, baik dari segi kenyamanan ruang kelas 

maupun ketersediaan media pembelajaran. Pada materi pengurusan jenazah, guru 

menggunakan media PPT dan memadukan metode ceramah dengan praktik secara 

langsung agar siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran. Variasi metode tersebut 

dipersepsikan membantu mengurangi kejenuhan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan: 

“Biasanya guru PAI mengajar dengan metode ceramah, PBL, CTL, praktik, dan tugas 

kelompok dengan media proyektor dan PPT. Kalau belajar praktik atau pakai PPT biasanya 

lebih mudah dipahami dan kelas juga jadi tidak terlalu membosankan.” (S-1) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang variatif terindikasi membantu mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, penggunaan media visual membuat siswa lebih 

memperhatikan penjelasan guru dibandingkan ketika pembelajaran hanya menggunakan 

metode ceramah. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Rimahdani et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa variasi metode dan media pembelajaran dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

Dalam proses pembelajaran, suasana kelas terpantau relatif kondusif dengan kondisi 

lingkungan yang bersih, nyaman, serta siswa yang cukup aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Kesiapan guru sebelum mengajar, seperti penguasaan materi dan 

perencanaan pembelajaran yang matang, juga terindikasi mendukung keterlaksanaan 

pengelolaan kelas yang lebih terarah (Dairu et al., 2025). Dengan demikian, hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa implementasi keterampilan pengelolaan kelas oleh guru PAI dilakukan 

melalui penerapan strategi pembelajaran yang variatif, pemanfaatan media pembelajaran, 

serta pengelolaan lingkungan kelas yang mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Kendala Dan Strategi Penanganan Pengelolaan Kelas Oleh Guru PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi pengelolaan kelas, guru 

PAI masih menghadapi berbagai kendala yang berkaitan dengan karakteristik siswa dan 

budaya lingkungan belajar. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa salah 

satu kendala yang cukup menonjol adalah perbedaan budaya dan perilaku belajar siswa, 

khususnya pada lingkungan sekolah perkotaan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh 

informan berikut: 

“Budaya, karena mengajar di kota itu berbeda dengan mengajar di kampung. Siswa cenderung 

menganggap guru sebagai teman sebaya sehingga terkadang kurang sopan dalam bertingkah laku.” 

(G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik sosial siswa memengaruhi pola 

interaksi antara guru dan siswa di kelas. Kondisi tersebut terindikasi memengaruhi 

kedisiplinan dan keteraturan pembelajaran, seperti siswa yang kurang fokus, berbicara di 

luar konteks pembelajaran, serta kurang memperhatikan penjelasan guru. Hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa pada beberapa situasi masih terdapat siswa yang pasif, bercanda 

dengan teman, dan kurang terlibat selama pembelajaran berlangsung. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan fisik 

kelas, tetapi juga kemampuan guru dalam mengelola dinamika perilaku siswa secara 

langsung selama pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Heriansyah et al., 

2024) yang menjelaskan bahwa lingkungan sosial dan budaya siswa dapat memengaruhi 

perilaku belajar dan dinamika kelas.  

Selain faktor perilaku siswa, penelitian ini juga menemukan bahwa kedisiplinan siswa 

terindikasi berkaitan dengan lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan teman sebaya. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan oleh faktor internal 

sekolah, tetapi juga faktor eksternal yang membentuk karakter siswa (Junaidah et al., 2025). 

Hal tersebut diungkapkan oleh informan sebagai berikut: 

“Tentunya faktor penghambatnya yang memengaruhi kedisiplinan siswa bisa berasal dari keluarga 

sebagai lingkungan awal, kemudian lingkungan sekolah, dan juga teman sebaya. Dari situ muncul 

berbagai bentuk pelanggaran seperti siswa terlambat masuk kelas, kurang fokus saat 

pembelajaran, ada yang tidur di kelas, serta perilaku yang kurang sesuai dengan norma sekolah.” 

(G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor eksternal siswa turut memengaruhi 

kondisi pembelajaran di kelas. Dalam konteks kelas XI, peran teman sebaya terlihat cukup 

dominan terhadap keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 

observasi, siswa cenderung lebih mudah terdistraksi ketika suasana kelas mulai kurang 

terkontrol, terutama pada saat pembelajaran berlangsung dalam durasi yang cukup panjang. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan pengelolaan kelas pada jenjang SMA tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga kemampuan guru 
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dalam menjaga perhatian dan keterlibatan siswa secara berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam beberapa situasi, kondisi kelas belum sepenuhnya kondusif 

meskipun secara umum pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan kelas tidak hanya bergantung pada perencanaan, tetapi juga pada 

kemampuan guru dalam mengelola dinamika perilaku siswa secara langsung di kelas 

(Humaira et al., 2026) 

 Dalam menghadapi berbagai kendala tersebut, guru PAI melakukan beberapa upaya 

untuk menjaga kondisi kelas tetap kondusif. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

menerapkan pendekatan persuasif melalui teguran, nasihat, dan penguatan perilaku secara 

bertahap. Guru PAI juga menerapkan sistem reward dan punishment sebagai bentuk 

penguatan disiplin siswa. Reward diberikan dalam bentuk poin kepada siswa yang 

menunjukkan sikap baik dan kondusif, sedangkan punishment diberikan dalam bentuk 

kegiatan yang bersifat mendidik, seperti membersihkan lingkungan kelas. Selain itu, guru 

juga melakukan pendekatan secara bertahap dalam menangani permasalahan siswa, dimulai 

dari observasi terhadap penyebab masalah, kemudian melakukan evaluasi, berkoordinasi 

dengan wali kelas, guru BK, hingga melibatkan orang tua siswa jika diperlukan. Hal ini 

sebagaimana diungkapkan oleh guru bahwa: 

“Penanganan masalah dilakukan secara berjenjang untuk memperoleh solusi yang tepat dan juga 

pemberian punishment disesuaikan dengan tingkat pelanggarannya” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penerapan reward dan punishment dalam 

pembelajaran PAI tidak semata-mata diarahkan pada pengendalian perilaku siswa, tetapi 

juga sebagai bentuk pembinaan disiplin melalui pendekatan yang lebih persuasif dan 

bertahap. Berdasarkan hasil observasi, pendekatan pengelolaan kelas yang diterapkan guru 

cenderung menekankan pembinaan dibandingkan hukuman yang bersifat keras. Ketika 

terjadi pelanggaran ringan di dalam kelas, guru memberikan teguran dan nasihat secara 

persuasif agar siswa tetap merasa dihargai selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, untuk pelanggaran yang dilakukan secara berulang, penanganan dilakukan 

secara bertahap melalui koordinasi dengan guru piket, wali kelas, guru BK, hingga orang tua 

siswa. Guru juga menerapkan sistem reward dan punishment sebagai bentuk penguatan 

perilaku siswa. Reward diberikan kepada siswa yang menunjukkan sikap disiplin dan aktif 

dalam pembelajaran, sedangkan punishment diberikan dalam bentuk kegiatan yang bersifat 

mendidik, seperti membersihkan lingkungan kelas atau masjid sekolah. Penerapan reward 

dan punishment menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada pengendalian 

perilaku siswa, tetapi juga berupaya membangun kedisiplinan melalui penguatan perilaku 

secara bertahap. 

Pola penanganan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dilakukan secara 

bertahap dan kolaboratif, tidak hanya berorientasi pada pengendalian perilaku siswa, tetapi 

juga pada pembentukan kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap aturan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi, pendekatan persuasif dan pembinaan yang dilakukan guru 

dipersepsikan membantu menjaga ketertiban kelas tanpa menimbulkan ketegangan yang 

berlebihan antara guru dan siswa. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

siswa yang menyatakan: 
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“Kalau ada teman yang ribut di kelas biasanya ditegur dulu baik-baik sama guru, diberi nasihat 

jadi kelas tidak terlalu tegang, dan kami merasa nyaman saat belajar” (S-1). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan persuasif dan pembinaan yang 

dilakukan guru dipersepsikan membantu menjaga ketertiban kelas tanpa menimbulkan 

ketegangan yang berlebihan antara guru dan siswa. Dalam konteks kelas XI, pendekatan 

persuasif terlihat lebih mudah diterima siswa dibandingkan pendekatan yang bersifat 

otoritatif karena siswa cenderung lebih responsif ketika diberi ruang komunikasi dan 

keterlibatan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, guru juga memberikan penguatan dan motivasi sebelum maupun sesudah 

pembelajaran untuk membangun kedisiplinan dan kesiapan belajar siswa. Pendekatan ini 

terindikasi membantu siswa untuk lebih mampu mengontrol perilaku mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya 

bergantung pada kemampuan teknis guru, tetapi juga pada strategi dalam membangun 

kedisiplinan dan kesadaran siswa (Nurdian et al., 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Nurfaizah et al., 2025) yang menyatakan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan 

dengan pengaturan perilaku siswa, tetapi juga mencakup pembinaan karakter dan 

pengembangan kesadaran diri siswa.  

Selain menerapkan penguatan disiplin, guru juga melakukan berbagai upaya preventif 

melalui kesiapan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, serta membangun 

komunikasi yang baik dengan siswa. Guru menyatakan bahwa penguasaan materi, 

penyusunan modul ajar, pemilihan metode pembelajaran, dan penggunaan media 

pembelajaran menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan kelas. Kesiapan ini meliputi 

penguasaan materi, pemilihan metode yang sesuai, serta kemampuan menyesuaikan 

pembelajaran dengan kondisi siswa (Mawaddah et al., 2025). Hal tersebut sebagaimana 

diungkapkan oleh informan berikut: 

“Yang dipersiapkan antara lain RPP, penguasaan materi, menentukan metode yang relevan, serta 

mengikuti panduan dari sekolah.” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan kelas tidak hanya 

berkaitan dengan pengendalian perilaku siswa, tetapi juga oleh kesiapan guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan adaptif. Selain itu, guru juga menjelaskan 

bahwa komunikasi yang baik dengan siswa, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan 

kemampuan pengajar untuk menumbuhkan suasana pendidikan yang menarik menjadi 

faktor yang membantu menjaga suasana belajar tetap kondusif. Hal tersebut sebagaimana 

diungkapkan oleh informan berikut: 

“Yang menjadi pendukung dalam pengelolaan kelas adalah komunikasi yang baik, RPP atau 

modul ajar, media pembelajaran, dan menciptakan pembelajaran yang menarik.” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa faktor pendukung pengelolaan kelas tidak 

hanya berasal dari kesiapan perangkat pembelajaran, tetapi juga dari kemampuan guru 

dalam menciptakan interaksi dan aktivitas pembelajaran yang mampu menjaga perhatian 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam konteks kelas XI, penggunaan media 

pembelajaran dan variasi metode terlihat membantu menjaga fokus siswa karena 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak monoton. Berdasarkan hasil observasi, 
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penggunaan media pembelajaran dan variasi metode mengajar membuat siswa terlihat lebih 

fokus dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Titin et al., 2023) yang menyatakan bahwa komunikasi yang baik dan 

penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mendukung keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran.  

  Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala pengelolaan kelas 

pada pembelajaran PAI di kelas XI berkaitan dengan karakteristik siswa, kedisiplinan, serta 

kondisi lingkungan sosial dan teman sebaya. Kondisi tersebut terindikasi memengaruhi 

keterlibatan siswa dan suasana pembelajaran di kelas, terutama ketika perhatian siswa mulai 

menurun selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam menghadapi kendala tersebut, 

guru PAI melakukan berbagai upaya melalui pendekatan persuasif, penerapan reward dan 

punishment yang bersifat mendidik, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, serta 

penguatan komunikasi dengan siswa. Pendekatan tersebut dipersepsikan membantu 

menjaga suasana kelas tetap kondusif tanpa menimbulkan ketegangan yang berlebihan 

antara guru dan siswa. Pendekatan persuasif dan punishment yang bersifat mendidik 

terindikasi membuat siswa lebih menerima aturan kelas tanpa merasa tertekan 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesiapan guru, penggunaan media 

pembelajaran, serta komunikasi yang baik dengan siswa menjadi faktor yang mendukung 

keterlaksanaan pengelolaan kelas. Sementara itu, faktor penghambat yang paling menonjol 

berasal dari rendahnya kedisiplinan siswa dan kondisi lingkungan sosial di luar kelas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas pada pembelajaran PAI tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan teknis guru dalam mengatur kelas, tetapi juga kemampuan 

guru dalam membangun kedisiplinan, interaksi sosial, dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dampak dan Evaluasi Pengelolaan Kelas Oleh Guru PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru PAI 

dipersepsikan membantu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan 

mendukung keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang diterapkan selama 

pembelajaran PAI terindikasi membantu mendorong motivasi belajar, pemahaman materi, 

serta keterampilan praktik siswa. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh informan 

berikut: 

“Dari segi afektif meningkatnya motivasi siswa dan perhatian mereka terhadap pelajaran PAI, 

terutama pada materi pengurusan jenazah. Dari segi kognitif meningkatnya kemampuan siswa 

dalam memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah dipelajari. Dari segi psikomotorik 

meningkatnya kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas fisik yang terkait dengan materi 

pelajaran PAI.” (G-PAI). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa guru memandang pengelolaan kelas tidak 

hanya berkaitan dengan terciptanya ketertiban selama pembelajaran, tetapi juga berperan 

dalam mendukung keterlibatan siswa pada aspek sikap, pemahaman, dan keterampilan 

praktik. Namun demikian, temuan ini didasarkan pada hasil observasi dan persepsi 
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informan selama proses pembelajaran berlangsung, bukan pada pengukuran kuantitatif 

terhadap hasil belajar siswa.  

Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih terlibat ketika pembelajaran dilakukan 

melalui kegiatan praktik dan diskusi kelompok. Pada materi pengurusan jenazah, beberapa 

siswa tampak memperhatikan demonstrasi guru, mengikuti praktik secara bergantian, serta 

berdiskusi dengan anggota kelompok mengenai tahapan praktik yang dilakukan. Selain itu, 

guru juga terlihat memberikan arahan dan penguatan secara langsung ketika siswa 

mengalami kesulitan selama kegiatan praktik berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan kelas yang didukung penggunaan metode pembelajaran yang 

kontekstual terindikasi membantu menjaga keterlibatan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang 

menyatakan: 

“Kalau belajar sambil praktik atau diskusi kelompok biasanya jadi lebih fokus, terus juga jadi 

lebih ngerti materinya, soalnya bisa ikut langsung dan nggak cuma dengar penjelasan guru.” (S-1). 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan siswa tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan guru dalam mengendalikan kelas, tetapi juga oleh kemampuan guru 

dalam menciptakan aktivitas pembelajaran yang partisipatif dan kontekstual. Dalam konteks 

kelas XI, kegiatan praktik dan diskusi kelompok terindikasi membantu siswa untuk lebih 

aktif dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pengelolaan kelas yang didukung penggunaan metode pembelajaran yang 

kontekstual terindikasi membantu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

aplikatif (Amlati et al., 2025). Dalam konteks kelas XI, kegiatan praktik dan diskusi 

kelompok terlihat lebih mampu mempertahankan perhatian siswa dibandingkan 

pembelajaran yang hanya berpusat pada penjelasan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa cenderung meningkat ketika siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi 

secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung. 

Selain keterlibatan siswa dalam pembelajaran, hasil observasi juga menunjukkan 

adanya pembiasaan disiplin dan tanggung jawab selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Guru terlihat secara konsisten mengingatkan siswa mengenai kebersihan kelas, keteraturan 

selama praktik, serta tanggung jawab terhadap tugas kelompok. Dalam konteks ini, 

pengelolaan kelas tidak hanya diarahkan pada pengendalian perilaku siswa, tetapi juga pada 

pembentukan kebiasaan belajar yang lebih tertib dan terarah. Guru juga menyampaikan 

bahwa kelas XI pernah memperoleh predikat sebagai kelas terbersih di sekolah. Meskipun 

temuan tersebut tidak dapat dijadikan ukuran kuantitatif terhadap keberhasilan pengelolaan 

kelas, kondisi tersebut menunjukkan adanya upaya pembinaan disiplin yang dilakukan 

secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa penerapan disiplin yang dilakukan secara konsisten dipersepsikan membantu 

membangun kebiasaan belajar yang lebih tertib pada siswa. 

Dalam aspek evaluasi pembelajaran, guru melakukan penilaian secara bertahap 

dengan memperhatikan keterlibatan dan kemampuan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, guru melakukan evaluasi melalui pengamatan 

aktivitas siswa di kelas, pemberian tugas, serta praktik pembelajaran. Guru juga 
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memberikan tindak lanjut berupa tutor sebaya dan remedial bagi siswa yang mengalami 

kesulitan memahami materi. Berdasarkan hasil observasi, guru mencatat siswa yang belum 

aktif selama diskusi maupun praktik untuk kemudian diberikan pendampingan dan 

penguatan pada pertemuan berikutnya. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

tidak hanya berfokus pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga pada proses pendampingan 

dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan ini diperkuat oleh pendapat 

(Dari et al., 2024) yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran merupakan bagian 

penting dalam proses pendidikan untuk membantu guru menyesuaikan tindak lanjut 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang 

dilakukan oleh guru PAI terindikasi berperan dalam mendukung terciptanya suasana 

pembelajaran yang lebih kondusif di kelas XI SMAN 1 Telukjambe Karawang. Penggunaan 

metode pembelajaran yang variatif, penguatan disiplin, pembiasaan tanggung jawab, serta 

evaluasi pembelajaran secara berkelanjutan dipersepsikan membantu menjaga keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan kelas pada pembelajaran PAI tidak hanya berkaitan dengan pengaturan kondisi 

kelas, tetapi juga mencakup upaya guru dalam membangun keterlibatan, kedisiplinan, dan 

pengalaman belajar siswa secara bertahap selama pembelajaran berlangsung. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan pengelolaan kelas oleh guru PAI di kelas 

XI SMAN 1 Telukjambe Karawang terindikasi berperan dalam mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih kondusif. Guru menunjukkan pemahaman yang cukup baik 

mengenai pengelolaan kelas dan mengimplementasikannya melalui penggunaan metode 

pembelajaran yang variatif, pemanfaatan media pembelajaran, pendekatan persuasif, serta 

penguatan disiplin siswa. Meskipun terdapat kendala yang berkaitan dengan karakteristik 

siswa, kedisiplinan, dan kondisi lingkungan sosial, guru tetap melakukan berbagai upaya 

penanganan secara bertahap dan kolaboratif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pengelolaan kelas dipersepsikan membantu menjaga keterlibatan siswa, kedisiplinan, serta 

keteraturan proses pembelajaran selama kegiatan belajar berlangsung. Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan 

dengan pengaturan kondisi kelas, tetapi juga mencakup kemampuan guru dalam 

membangun keterlibatan, kedisiplinan, dan suasana belajar yang lebih kondusif. Oleh 

karena itu, pengelolaan kelas menjadi salah satu aspek penting dalam kompetensi 

profesional guru PAI yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan penelitian yang hanya dilakukan di 

satu sekolah dengan jumlah informan yang masih terbatas, yaitu satu guru PAI dan satu 

siswa sebagai informan pendukung. Selain itu, data penelitian masih didominasi oleh 

perspektif guru sebagai informan utama sehingga pandangan siswa belum tergambarkan 

secara lebih luas. Penelitian juga dilakukan dalam waktu observasi yang singkat sehingga 

data yang diperoleh lebih berfokus pada kondisi pembelajaran pada saat penelitian 

berlangsung. Penelitian ini tidak menggunakan pengukuran kuantitatif terhadap hasil belajar 

siswa sehingga temuan yang diperoleh didasarkan pada hasil observasi dan persepsi 
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informan selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan lebih banyak informan, menggunakan waktu observasi yang lebih panjang, serta 

memperluas cakupan subjek penelitian pada jenjang pendidikan yang berbeda agar 

diperoleh data yang lebih mendalam dan beragam. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai implementasi pengelolaan kelas dalam pembelajaran PAI. 
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